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Abstract 
Digital transformation has made e-learning an essential paradigm in higher education, offering 
superior flexibility (anytime, anywhere). This article aims to analyze the historical development of e-
learning, compare its implementation models in schools and universities, and critically evaluate its 
advantages and disadvantages. This research employs a literature review with a qualitative descriptive 
approach and critical analysis. Data sources include reputable primary and secondary literature, 
collected through a structured documentation study and analyzed using narrative synthesis and 
content analysis to interpret pedagogical and technological concepts. E-learning has evolved from 
passive document transfer (1990s) to adaptive systems powered by AI and VR (2020s). Its 
implementation in higher education is driven by andragogy, demanding high student autonomy in 
analysis and exploration, in contrast to the structured school model. Key advantages include 
flexibility in time and the development of digital skills through learning analytics. However, critical 
challenges include the digital divide, the risk of social isolation, and the difficulty of managing 
students' intrinsic motivation due to the lack of physical supervision. Optimal implementation of e-
learning in higher education must adopt a hybrid-adaptive model that integrates online sessions (for 
adaptive knowledge transfer) with offline/face-to-face sessions (for critical discussion and 
collaborative practice). Continued investment in lecturers' digital pedagogy and interactive content 
design is required to ensure equity of access and quality of learning. 
 
Keywords: E-Learning, Higher Education, Technological Evolution, Critical Analysis, Digital 
Pedagogy. 
 
Menggali Dinamika E-Learning: Dari Era Awal hingga Integrasi AI serta Analisis 
Perbandingan Penerapan Antar Jenjang Pendidikan 
 
Abstrak 
Transformasi digital telah menjadikan E-Learning sebagai paradigma esensial dalam pendidikan 
tinggi, menawarkan fleksibilitas superior (anytime, anywhere). Artikel ini bertujuan menganalisis 
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perkembangan historis E-Learning, membandingkan model implementasinya di sekolah dan 
perguruan tinggi, serta mengevaluasi secara kritis kelebihan dan kekurangannya. Penelitian ini 
menggunakan Kajian Literatur (Literature Review) dengan pendekatan Kualitatif Deskriptif dan 
Analisis Kritis. Sumber data adalah literatur primer dan sekunder bereputasi, yang dikumpulkan 
melalui Studi Dokumentasi Terstruktur dan dianalisis menggunakan Sintesis Naratif dan Analisis Isi 
untuk menginterpretasi konsep-konsep pedagogi dan teknologi. E-Learning telah berevolusi dari 
transfer dokumen pasif (1990-an) menjadi sistem adaptif yang didukung AI dan VR (2020-an). 
Penerapannya di Perguruan Tinggi didorong oleh andragogi, menuntut otonomi tinggi mahasiswa 
dalam analisis dan eksplorasi, kontras dengan model sekolah yang terstruktur. Kelebihan utama 
mencakup fleksibilitas waktu dan pengembangan keterampilan digital melalui Learning Analytics. 
Namun, tantangan kritis meliputi kesenjangan digital (digital divide), risiko isolasi sosial, dan 
kesulitan manajemen motivasi intrinsik mahasiswa akibat kurangnya pengawasan fisik. Implementasi 
optimal E-Learning di Perguruan Tinggi harus mengadopsi model Hybrid-Adaptive yang 
mengintegrasikan sesi daring (untuk transfer pengetahuan adaptif) dengan sesi luring/tatap muka 
(untuk diskusi kritis dan praktik kolaboratif). Diperlukan investasi berkelanjutan pada Pedagogi 
Digital dosen dan perancangan konten yang interaktif untuk memastikan ekuitas akses dan kualitas 
pembelajaran. 
 
Kata Kunci: E-Learning, Perguruan Tinggi, Evolusi Teknologi, Analisis Kritis, Pedagogi Digital. 
 

PENDAHULUAN 
  Dalam era globalisasi yang ditandai oleh akselerasi teknologi dan transformasi 

digital, E-Learning (pembelajaran elektronik) telah menjadi paradigma baru dalam sektor 

pendidikan tinggi. E-Learning memanfaatkan secara ekstensif Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) untuk menyajikan materi dan memfasilitasi interaksi, memberikan 

fleksibilitas superior (anytime, anywhere) yang sangat dibutuhkan mahasiswa di tengah 

tuntutan kehidupan modern. Evolusi E-Learning, dari sekadar transfer dokumen digital di 

era 1990-an hingga integrasi kecerdasan buatan (AI) dan Realitas Virtual (VR) saat ini, 

menunjukkan pergeseran fokus dari pengiriman konten menjadi pengalaman belajar yang 

lebih personal dan adaptif. 

Penerapan E-Learning di perguruan tinggi semakin mendesak seiring dengan 
tuntutan untuk menghasilkan lulusan yang adaptif dan siap menghadapi tantangan 
global. E-Learning berfungsi sebagai instrumen vital untuk mendukung model 
pembelajaran inovatif, seperti flipped classroom dan blended learning, yang terbukti 
efektif dalam meningkatkan keterlibatan aktif dan kemandirian belajar mahasiswa. 
Berbagai platform digital, termasuk Learning Management System (LMS) seperti 
Moodle atau Blackboard, kini menjadi tulang punggung operasional akademik. 

Meskipun menawarkan keunggulan signifikan seperti fleksibilitas waktu dan 
aksesibilitas materi yang lebih luas, perjalanan E-Learning menuju optimalisasi tidak 
luput dari tantangan struktural dan pedagogis. Isu mendasar seperti keterbatasan 
infrastruktur teknologi, terutama di daerah terpencil, dan kesenjangan literasi digital 
di kalangan pendidik dan peserta didik, masih menjadi hambatan signifikan. Selain 
itu, terdapat tantangan kritis terkait manajemen motivasi belajar mahasiswa tanpa 
pengawasan fisik serta kesulitan dalam mereplikasi interaksi sosial dan 
pengembangan soft skills melalui medium virtual. Oleh karena itu, diperlukan 
analisis mendalam dan komprehensif untuk mengevaluasi dampak dan menyusun 
strategi implementasi E-Learning yang efektif di lingkungan akademik. 
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Berdasarkan latar belakang urgensi dan dinamika tersebut, artikel ini disusun 
untuk memberikan tinjauan kritis terhadap E-Learning. Fokus utama kajian 
meliputi: 
1. Menganalisis perkembangan historis e-learning dari masa ke masa, mencakup 

evolusi teknologi dan pedagogis. 
2. Menguraikan komparasi model penerapan e-learning antara jenjang pendidikan 

sekolah dan perguruan tinggi, dengan mengidentifikasi persamaan dan 
perbedaannya. 

3. Menyajikan evaluasi kritis mengenai kelebihan dan kekurangan penerapan e-
learning berdasarkan tinjauan literatur dan pengalaman di lapangan. 

Melalui tujuan-tujuan ini, artikel diharapkan dapat memberikan kontribusi 
teoritis dalam pemahaman evolusi TIK dalam pendidikan serta kontribusi praktis 
berupa rekomendasi strategis bagi perguruan tinggi dalam mengoptimalkan sistem 
e-learning untuk mencapai kualitas akademik yang lebih tinggi. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis Kajian Literatur (Literature Review) dengan 
pendekatan Kualitatif Deskriptif dan Analisis Kritis. Pendekatan kualitatif dipilih 
karena tujuan utama artikel adalah menganalisis, mensintesis, dan menafsirkan 
konsep-konsep teoritis terkait e-learning, bukan mengumpulkan data empiris 
lapangan. Sifat deskriptif digunakan untuk menjelaskan secara sistematis 
perkembangan historis, komparasi model implementasi, serta kelebihan dan 
kekurangan sistem pembelajaran daring. 
 
Sumber Data 

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh 
dari pustaka ilmiah. Kriteria sumber data meliputi: 
1. Literatur Primer: Jurnal ilmiah bereputasi (nasional dan internasional) yang 

membahas teori dasar e-learning, perkembangan teknologi pedagogi, model LMS, 
blended learning, serta tantangan dan peluang implementasi e-learning di 
pendidikan tinggi. 

2. Literatur Sekunder: Buku referensi (textbook), e-book otoritatif, white paper dari 
institusi pendidikan, dan dokumen kebijakan resmi (seperti panduan Dikti) yang 
relevan dengan topik. 

3. Data Pendukung (Pengalaman Lapangan): Hasil pengamatan dan refleksi kritis 
yang didasarkan pada pengalaman penulis dalam menjalani perkuliahan daring, 
digunakan sebagai basis kontekstualisasi sub-bab kelebihan dan kekurangan. 

 
Prosedur Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Studi Dokumentasi 
Terstruktur. Prosesnya melibatkan tahapan berikut: 
1. Penelusuran Kunci: Mengidentifikasi dan menggunakan kata kunci akademik 

yang relevan ("E-Learning evolution", "Comparative analysis school vs. higher 
education", "Digital Divide in higher education", "E-Learning pros and cons"). 
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2. Penyaringan Sumber: Melakukan seleksi sumber berdasarkan relevansi topik, 
kredibilitas penerbit (diutamakan jurnal bereputasi), dan aktualitas (diutamakan 
publikasi 10 tahun terakhir). 

3. Ekstraksi dan Kodifikasi Data: Mencatat, mengutip, dan mengelompokkan data 
teoritis yang secara langsung menjawab setiap poin dalam Rumusan Masalah ke 
dalam kategori-kategori tematik (kode) yang telah ditentukan (misalnya, Kode A: 
Perkembangan E-Learning; Kode B: Komparasi Model Pembelajaran). 

 
Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang diterapkan adalah Analisis Isi (Content Analysis) 
Kualitatif yang bersifat Sintesis Naratif. Tahapan analisis meliputi: 
1. Reduksi Data: Mengorganisir dan memfokuskan data yang telah diekstraksi. 
2. Sintesis Temuan: Melakukan perbandingan silang (cross-analysis) antar konsep 

dan teori yang berbeda untuk menemukan pola, kesamaan, dan perbedaan 
mendasar (misalnya, perbedaan pandangan ahli mengenai Internet-Based vs 
Electronic-Based). 

3. Interpretasi dan Analisis Kritis: Menarik kesimpulan dan memberikan interpretasi 
terhadap temuan. Tahap ini juga mencakup Analisis Kritis terhadap kelebihan 
dan kekurangan e-learning, yang diperkuat dengan refleksi pengalaman lapangan, 
untuk merumuskan rekomendasi implikasi strategis dalam konteks pendidikan 
tinggi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perkembangan E-Learning: Trajektori Evolusi Teknologi dan Pedagogi Digital 

Evolusi E-Learning bukan sekadar penggantian media, melainkan pergeseran 
filosofi pedagogi yang didorong oleh kemajuan teknologi informasi. Periode 
perkembangan ini mencerminkan adaptasi institusi pendidikan terhadap kapabilitas 
TIK yang terus meningkat: 

 
Tabel 1 

Dekonstruksi Empat Era E-Learning 

Era 
Fokus Teknologi 
& Infrastruktur 

Pergeseran Pedagogi Implikasi Kritis 

Era Awal 
(1990-an): 
CBT & LMS 
Dasar 

CD-ROM, e-mail, 
platform intranet 
(WebCT, 
Blackboard 1.0). 
Bandwidth 
rendah. 

Pedagogi Pasif 
(Transfer Informasi): 
Pengajar sebagai penyedia 
konten utama. Interaksi 
terbatas pada komunikasi 
teks dasar. 

Membangun fondasi 
sistematisasi materi, 
namun interaksi 
minim dan terisolasi 
dari real-time. 

Era 2000-an: 
Multimedia & 
MOOCs 

Peningkatan 
bandwidth, LMS 
open-source 
(Moodle), Video 
Streaming. 

Pedagogi Interaktif: 
Penggunaan multimedia 
untuk meningkatkan daya 
tarik kognitif. Munculnya 
konsep Massive Open 
Online Courses 

Memperluas akses dan 
meningkatkan 
visualisasi materi, 
namun masih rentan 
terhadap attrition rate 
tinggi pada MOOCs. 
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Era 
Fokus Teknologi 
& Infrastruktur 

Pergeseran Pedagogi Implikasi Kritis 

(MOOCs). 

Era 2010-an: 
M-Learning & 
Cloud 
Computing 

Smartphone, 
tablet, integrasi 
social media, 
layanan cloud 
terpusat. 

Pedagogi Kolaboratif & 
Fleksibel: Konsep mobile 
learning memungkinkan 
microlearning. Kolaborasi 
antar mahasiswa 
dimudahkan melalui fitur 
cloud. 

E-Learning menjadi 
anytime, anywhere. 
Tantangan: integrasi 
platform mobile yang 
efektif. 

Era 2020-an: 
Adaptif, AI & 
Imersif 

Kecerdasan 
Buatan (AI), 
Virtual Reality 
(VR), Augmented 
Reality (AR), Big 
Data Analytics. 

Pedagogi Personalisasi: 
Adaptive learning di mana 
sistem menyesuaikan 
materi berdasarkan 
performa mahasiswa 
(ditingkatkan oleh AI). 
Pembelajaran immersive 
melalui VR/AR. 

Menjanjikan 
pengalaman belajar 
yang sangat 
dipersonalisasi dan 
mengatasi kesenjangan 
pemahaman. 
Tantangan: biaya 
investasi teknologi 
yang tinggi. 

 

Perkembangan ini menunjukkan bahwa E-Learning di perguruan tinggi saat 
ini didorong oleh kebutuhan untuk menciptakan pengalaman belajar yang adaptif 
dan didukung oleh analisis data (learning analytics) untuk memprediksi dan 
mencegah kegagalan akademik. 
 

Komparasi dan Kontras Model Implementasi E-Learning: Sekolah vs. 
Pendidikan Tinggi 

Perbandingan model penerapan E-Learning harus dilihat melalui lensa 
andragogi (pembelajaran dewasa) untuk PT dan pedagogi (pembelajaran anak-
anak) untuk sekolah. 
 

Basis Kesamaan: Efisiensi dan Integrasi TIK 
Kedua jenjang pendidikan berbagi tiga basis implementasi: 

1. Ekonomi dan Efisiensi: Baik sekolah maupun PT menggunakan E-Learning untuk 
mengurangi biaya operasional (kertas, ruang kelas fisik) dan meningkatkan 
efisiensi waktu dosen/guru. 

2. Manajemen Pembelajaran Sentralistik: Penggunaan LMS (seperti Google 
Classroom, Moodle) berfungsi sebagai pusat data terpadu untuk pengarsipan 
materi, pengelolaan tugas, dan pelacakan kemajuan. 

3. Dukungan Multi-Media: Keduanya memanfaatkan multimedia untuk mendukung 
pembelajaran visual, meskipun tingkat kedalaman dan kompleksitas konten 
multimedia berbeda. 

 

Perbedaan Kritis Berdasarkan Otonomi Belajar 
Perbedaan paling fundamental terletak pada tingkat otonomi dan tujuan 

instruksional. 
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Tabel 3.  
Aspek Penerapan E-Learning 

Aspek 
Diferensiasi 

Penerapan di Sekolah 
(Pedagogi) 

Penerapan di 
Perguruan Tinggi 
(Andragogi) 

Elaborasi Implikasi 

Peran 
Pengajar 

Guru sebagai 
Fasilitator dan 
Pengawas: Wajib 
memberikan struktur 
dan jadwal yang ketat, 
serta pengawasan 
orang tua. 

Dosen sebagai 
Mentor dan Ahli 
Subjek: Mendorong 
eksplorasi mandiri dan 
diskusi kritis. Proses 
belajar self-directed. 

Otonomi Belajar: 
Mahasiswa dituntut 
memiliki motivasi 
intrinsik dan regulasi 
diri yang tinggi, yang 
menjadi sumber utama 
masalah motivasi 
daring. 

Tujuan & 
Konten 

Kurikulum K-12: 
Berfokus pada 
penguasaan konsep 
dasar dan pemenuhan 
standar nasional. 
Konten didaktik. 

Kurikulum 
Spesialisasi: Berfokus 
pada aplikasi, analisis, 
penelitian, dan 
pengembangan 
keterampilan 
profesional. Konten 
kontekstual dan 
aplikatif. 

Penilaian Holistik: 
PT lebih 
mengandalkan peer 
assessment dan proyek 
besar, yang menuntut 
platform E-Learning 
yang lebih canggih 
untuk kolaborasi. 

Model 
Evaluasi 

Ujian formatif/sumatif 
yang terstruktur dan 
terpusat. 

Evaluasi yang beragam 
(portofolio, case study, 
research paper). 
Penekanan pada 
pembelajaran seumur 
hidup dan evaluasi 
berbasis kompetensi. 

Aspek Soft Skills: E-
Learning PT harus 
memiliki fitur video 
conferencing dan 
simulasi untuk menilai 
kemampuan 
komunikasi dan kerja 
tim. 

 
Analisis Kritis: Kelebihan dan Defisit Penerapan E-Learning di Perguruan 
Tinggi 

Evaluasi kritis terhadap implementasi E-Learning menunjukkan adanya 
manfaat fungsional yang kuat namun dibayangi oleh defisit operasional dan 
pedagogis. 
 
Keunggulan Fungsional (Kelebihan) 
1. Meningkatkan Fleksibilitas dan Efisiensi Logistik: Selain anytime, anywhere, E-

Learning mengurangi biaya hidup mahasiswa dan logistik kampus. Ini 
mendukung pendidikan inklusif bagi mahasiswa yang memiliki disabilitas, 
komitmen kerja, atau tinggal di daerah terpencil. 

2. Akses Materi yang Kaya dan Re-usable: Materi (rekaman kuliah, e-book, jurnal) 
dapat diakses berulang kali (pembelajaran on-demand), mendukung berbagai gaya 
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belajar. Selain itu, dosen dapat dengan mudah memperbarui konten kursus tanpa 
batas waktu cetak. 

3. Pengembangan Hard Skills Digital: Mahasiswa secara otomatis memperoleh 
kemahiran dalam alat kolaborasi digital dan Learning Management System (LMS), 
sebuah keunggulan kompetitif yang relevan dengan tuntutan pasar kerja 4.0. 

4. Learning Analytics: Platform LMS memungkinkan dosen untuk melacak aktivitas 
mahasiswa secara detail (waktu akses, durasi di forum, hasil kuis). Data ini 
esensial untuk intervensi dini terhadap mahasiswa yang menunjukkan risiko 
kegagalan akademik. 

 
Defisit Operasional dan Pedagogis (Kekurangan) 
1. Digital Divide dan Infrastruktur yang Fragile: Tantangan utama tetap pada 

ketergantungan infrastruktur. Tidak meratanya kualitas koneksi internet dan 
disparitas kepemilikan perangkat di antara mahasiswa menjadi penghalang utama 
bagi ekuitas pendidikan. Gangguan teknis dapat memicu kecemasan digital dan 
memengaruhi hasil evaluasi. 

2. Keterbatasan Interaksi Sosial dan Sense of Isolation: Interaksi berbasis teks atau 
konferensi video sering kali gagal mereplikasi kedalaman komunikasi nonverbal. 
Hal ini menyebabkan isolasi sosial dan hilangnya "semangat kampus" yang krusial 
untuk pengembangan soft skills dan jaringan profesional. 

3. Manajemen Motivasi dan Attrition Rate: E-Learning menuntut tingkat regulasi 
diri dan motivasi intrinsik yang tinggi. Tanpa kehadiran fisik, mahasiswa lebih 
mudah terdistraksi atau menunda pekerjaan (procrastination), yang 
menyebabkan tingkat putus studi yang lebih tinggi dibandingkan kuliah tatap 
muka. 

4. Variabilitas Kompetensi Dosen: Kualitas e-learning sangat bergantung pada 
literasi pedagogi digital dosen. Dosen yang hanya "memindahkan" materi tatap 
muka ke format PDF daring tanpa merancang ulang aktivitas (disebut shovelware) 
akan menghasilkan pengalaman belajar yang pasif dan tidak efektif. 

 
Implikasi Strategis untuk Optimalisasi E-Learning di Perguruan Tinggi 

Untuk mentransformasi tantangan menjadi peluang, perguruan tinggi harus 
mengadopsi model Hybrid-Adaptive yang mengintegrasikan TIK secara efektif. 
1. Implementasi Model Blended Learning yang Tepat: Sesi asynchronous (LMS) harus 

dimaksimalkan untuk transfer pengetahuan, sementara sesi synchronous (tatap 
muka atau video conference live) harus difokuskan pada diskusi kritis, problem 
solving berbasis kasus, dan soft skills. 

2. Pengembangan Konten Microlearning dan Gamification: Untuk mengatasi 
motivasi yang menurun, konten harus dipecah menjadi unit-unit kecil 
(microlearning) dan diintegrasikan dengan elemen gamification (poin, 
leaderboard, badges) untuk mendorong engagement dan keterlibatan 
berkelanjutan. 

3. Peningkatan Digital Literacy Dosen: Pelatihan dosen harus bergeser dari fokus 
teknis (how to use the LMS) ke fokus Pedagogi Digital (how to design engaging 
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online activities). Dosen harus didorong untuk menggunakan fitur learning 
analytics untuk memberikan umpan balik adaptif dan tepat waktu. 

4. Mitigasi Kesenjangan Infrastruktur: Institusi dapat menjalin kemitraan dengan 
penyedia layanan internet untuk menawarkan paket data terjangkau atau 
menyediakan Digital Hub di kampus dengan fasilitas dan akses internet 
berkualitas tinggi, memastikan ekuitas akses bagi semua mahasiswa. 

 
KESIMPULAN 
 Artikel ini menyimpulkan bahwa E-Learning merupakan transformasi 

fundamental dalam pendidikan tinggi, yang evolusinya didorong oleh akselerasi 

teknologi dari CBT statis (1990-an) hingga sistem adaptif yang didukung AI dan VR 

(2020-an). 

1. Evolusi dan Konteks Penerapan: Perkembangan E-Learning menunjukkan 

pergeseran filosofis dari transfer pasif informasi menjadi pembelajaran 

personal dan kolaboratif. Penerapannya di Perguruan Tinggi sangat berbeda 

dari sekolah; PT menekankan pada otonomi mahasiswa (self-regulated 

learning) dan bertujuan untuk analisis kritis serta pengembangan 

keterampilan profesional, sementara sekolah lebih berfokus pada struktur 

dan pemenuhan kurikulum dasar. 

2. Keunggulan Fungsional: Kelebihan utama E-Learning terletak pada 

fleksibilitas logistik (anytime, anywhere), efisiensi biaya, dan pengembangan 

hard skills digital mahasiswa. Selain itu, fitur Learning Analytics pada LMS 

memberikan peluang unik bagi dosen untuk melakukan intervensi dini 

terhadap risiko kegagalan akademik. 

3. Defisit Kritis dan Tantangan: Tantangan terbesar yang dihadapi perguruan 

tinggi adalah isu kesenjangan digital (digital divide) yang mengancam ekuitas 

akses. Secara pedagogis, E-Learning menghadapi defisit dalam menjaga 

motivasi intrinsik mahasiswa dan mereplikasi interaksi sosial yang diperlukan 

untuk pengembangan soft skills, terutama karena variabilitas kompetensi 

digital di kalangan dosen. 

Oleh karena itu, implementasi E-Learning yang optimal di perguruan tinggi harus 

mengadopsi model Hybrid-Adaptive yang mengintegrasikan secara efektif sesi 

daring (untuk transfer pengetahuan adaptif) dengan sesi luring/tatap muka (untuk 

diskusi kritis dan praktik kolaboratif), serta didukung oleh investasi berkelanjutan 

pada Pedagogi Digital bagi dosen. 
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